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Abstract: Literasi sains merupakan kompetensi penting dalam pendidikan 

sekolah dasar dan dapat dikembangkan melalui kegiatan pembelajaran yang 

mendorong penyelidikan aktif serta rasa ingin tahu siswa. Penelitian ini 

bertujuan untuk menguji efektivitas model Project-Based Learning (PjBL) 

berbantuan e-modul dalam meningkatkan literasi sains siswa serta mengkaji 

hubungan antara rasa ingin tahu siswa dan literasi sains. Penelitian ini 

menggunakan desain metode campuran dengan model sequential 

explanatory, yang melibatkan 20 siswa kelas IV, terdiri atas 10 siswa dalam 

kelompok eksperimen dan 10 siswa dalam kelompok kontrol. Data kuantitatif 

dikumpulkan melalui tes literasi sains dan angket rasa ingin tahu, sedangkan 

data kualitatif diperoleh melalui wawancara dan analisis hasil pekerjaan 

siswa. Data dianalisis menggunakan uji normalitas, uji homogenitas, uji one-

sample t-test, uji independent-samples t-test, analisis N-Gain, dan regresi 

linear sederhana. Kelompok eksperimen memperoleh rata-rata skor literasi 

sains yang lebih tinggi dibandingkan kelompok kontrol, yaitu 82,8 

berbanding 76,0, dengan perbedaan yang signifikan (t = 6,13), (p < 0,001). 

Rata-rata N-Gain pada kelompok eksperimen mencapai 74,77%, sedangkan 

kelompok kontrol sebesar 29,75%. Rasa ingin tahu secara signifikan 

memprediksi literasi sains (R = 0,980), (R= 0,960), (p< 0,001). Dengan 

demikian, model PjBL berbantuan e-modul efektif dalam meningkatkan 

literasi sains, sedangkan rasa ingin tahu siswa memiliki hubungan yang 

signifikan dengan hasil literasi sains. 
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PENDAHULUAN 

 

Literasi sains merupakan kompetensi 

penting dalam pendidikan sekolah dasar karena 

siswa perlu memahami konsep-konsep ilmiah, 

menafsirkan bukti, dan menerapkan pengetahuan 

sains dalam situasi kehidupan nyata. Namun, hasil 

asesmen internasional menunjukkan bahwa 

literasi sains masih menjadi tantangan besar di 

Indonesia. PISA 2022 melaporkan bahwa siswa 

Indonesia memperoleh skor rata-rata sains sebesar 

383, jauh di bawah rata-rata OECD sebesar 485. 

Selain itu, hanya 34% siswa Indonesia yang 

mencapai Level 2 atau lebih tinggi dalam bidang 

sains. Temuan ini menunjukkan adanya 

kesenjangan antara tuntutan pengembangan 

kompetensi ilmiah siswa dan capaian aktual 

mereka, sehingga diperlukan lingkungan 

pembelajaran yang melibatkan siswa dalam 

kegiatan penyelidikan, penalaran berbasis bukti, 

dan aktivitas ilmiah yang bermakna (OECD, 

2023). 

Model Project-Based Learning (PjBL) 

merupakan pendekatan pedagogis yang 

menjanjikan untuk mengatasi kesenjangan 

tersebut karena melibatkan siswa dalam 

pemecahan masalah autentik, penyelidikan, 

pengembangan proyek, serta penerapan 

pengetahuan untuk menghasilkan produk yang 

bermakna. Sejumlah penelitian empiris 

sebelumnya menunjukkan bahwa PjBL dapat 

meningkatkan literasi sains dan hasil belajar sains 

siswa. Sebuah penelitian yang melibatkan siswa 

sekolah dasar menemukan bahwa PjBL 

menghasilkan capaian literasi sains yang lebih 

tinggi dibandingkan pembelajaran konvensional.  

Model pembelajaran PjBL memberikan pengaruh 

positif yang cukup besar terhadap hasil belajar 

sains (Ali, 2024; Nurhamidah et al., 2023). 

Meskipun demikian, efektivitas PjBL tidak hanya 

bergantung pada model pembelajaran, tetapi juga 

pada sumber belajar yang menyediakan informasi 

terstruktur, memfasilitasi eksplorasi mandiri, dan 

mendukung pelaksanaan kegiatan proyek 

(Selasmawati & Lidyasari, 2023). 
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Bahan ajar digital seperti e-modul dapat 

melengkapi penerapan PjBL dengan menyediakan 

sumber belajar yang mudah diakses, terstruktur, 

dan interaktif serta menghubungkan konsep-

konsep ilmiah dengan aktivitas pembelajaran 

(Merkel et al., 2025). Penggunaan bahan ajar e-

modul dapat mendukung pengembangan literasi 

sains siswa sekolah dasar. Sebagai contoh, e-

modul berbasis etnosains secara signifikan 

meningkatkan literasi sains siswa dibandingkan 

pembelajaran konvensional. Selain itu, e-modul 

yang berorientasi pada PjBL juga telah 

dikembangkan untuk memfasilitasi literasi pada 

pembelajaran sains  (Murni et al., 2026; 

Maghfiroh et al., 2024). Namun, penelitian yang 

ada lebih banyak mengkaji efektivitas, validitas, 

atau kepraktisan e-modul sebagai bahan ajar. 

Perhatian terhadap bagaimana e-modul yang 

diintegrasikan secara langsung ke dalam PjBL 

dapat mendukung rasa ingin tahu siswa sekaligus 

meningkatkan literasi sains masih relatif terbatas 

(García-Carmona, 2024).. 

Rasa ingin tahu menjadi aspek yang sangat 

relevan karena pembelajaran sains menuntut 

siswa untuk mengajukan pertanyaan, 

mengeksplorasi fenomena, mencari penjelasan, 

dan menyelidiki bukti. Penelitian terbaru 

menunjukkan bahwa rasa ingin tahu berkaitan 

dengan keterlibatan siswa dan proses 

pembelajaran sains. (Kang & Kim, 2024; Ding & 

Yu, 2024), misalnya, menemukan bahwa berbagai 

bentuk rasa ingin tahu berkontribusi terhadap 

pembelajaran sains pada lebih dari 700 siswa 

kelas V dan VI, dengan rasa ingin tahu atau 

curiosity menunjukkan hubungan yang sangat 

kuat dengan pembelajaran di kelas. Penelitian 

yang telah dilakukan terhadap melaporkan bahwa 

rasa ingin tahu mendukung perilaku eksploratif, 

perhatian, motivasi, dan hasil belajar dalam 

pembelajaran sains (Hunaepi et al., 2024; Ma & 

Chen, 2024). Oleh karena itu, rasa ingin tahu tidak 

seharusnya hanya dipandang sebagai karakteristik 

siswa, tetapi juga sebagai faktor pembelajaran 

yang dapat dirangsang melalui desain 

pembelajaran berorientasi proyek kerja (Zhang & 

Huang, 2024; Wen et al., 2024). 

Meskipun berbagai temuan tersebut telah 

menunjukkan potensi PjBL, e-modul, dan rasa 

ingin tahu dalam pembelajaran sains, masih 

terdapat kesenjangan penelitian mengenai 

integrasi ketiganya dalam pembelajaran sains di 

sekolah dasar (Iphofen, 2023). Penelitian 

sebelumnya secara terpisah telah menunjukkan 

potensi PjBL dalam meningkatkan literasi sains 

dan manfaat e-modul dalam mendukung 

pembelajaran sains, sedangkan penelitian 

mengenai rasa ingin tahu lebih banyak mengkaji 

hubungannya dengan keterlibatan siswa atau hasil 

belajar (Putri et al., 2023). Selain itu, bukti 

empiris yang mengkaji apakah rasa ingin tahu 

memberikan kontribusi signifikan terhadap 

literasi sains dalam lingkungan pembelajaran 

PjBL berbantuan e-modul masih terbatas, 

khususnya pada siswa kelas IV yang mempelajari 

materi transformasi energi (Noviani et al., 2023). 

Oleh karena itu, penelitian ini menawarkan 

kontribusi dengan mengintegrasikan model 

pembelajaran berbasis proyek dan e-modul 

sekaligus mengkaji rasa ingin tahu sebagai faktor 

yang berhubungan dengan literasi sains siswa 

(Asipi et al., 2022).. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini 

bertujuan untuk menguji efektivitas model 

Project-Based Learning berbantuan e-modul 

dalam meningkatkan literasi sains siswa sekolah 

dasar serta mengetahui kontribusi rasa ingin tahu 

siswa terhadap literasi sains. Penelitian ini 

berfokus pada siswa kelas IV yang mempelajari 

materi transformasi energi dan membandingkan 

hasil pembelajaran PjBL berbantuan e-modul 

dengan pembelajaran Problem-Based Learning 

(PBL). Hasil penelitian diharapkan dapat 

memberikan bukti empiris mengenai integrasi 

sumber belajar digital, aktivitas berbasis proyek, 

dan pembelajaran yang berorientasi pada 

pengembangan rasa ingin tahu dalam 

pembelajaran sains di sekolah dasar. 

 

METODE 

 

Desain, Waktu, dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini menggunakan desain metode 

campuran dengan model sequential explanatory, 

yaitu pengumpulan dan analisis data kuantitatif 

dilakukan terlebih dahulu, kemudian dilanjutkan 

dengan pengumpulan dan analisis data kualitatif 

untuk menjelaskan data kuantitatif (Creswell & 

Creswell, 2023). Penelitian dilaksanakan pada 5–

20 Maret 2026 di Gugus Dewantara, Kecamatan 

Blora, Kabupaten Blora, Jawa Tengah, Indonesia. 

Subjek penelitian adalah siswa kelas IV sekolah 

dasar yang mengikuti pembelajaran sains pada 

materi transformasi energi. 

 

Populasi dan Sampel 

Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa 

kelas IV sekolah dasar di Gugus Dewantara, 

Kecamatan Blora, Kabupaten Blora. Teknik 
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purposive sampling digunakan untuk memilih dua 

sekolah yang memiliki karakteristik relatif 

sebanding, meliputi kondisi sekolah, fasilitas 

pembelajaran, dan akses terhadap perangkat 

Android yang diperlukan untuk penerapan e-

modul (Naimi et al., 2023). Sebanyak 20 siswa 

kelas IV berpartisipasi dalam penelitian ini. 

Sepuluh siswa dari SDN 1 Ngampel menjadi 

kelompok eksperimen, sedangkan 10 siswa dari 

SDN 1 Sendangharjo menjadi kelompok kontrol. 

Kelompok eksperimen menerapkan model 

Project-Based Learning (PjBL) berbantuan e-

modul, sedangkan kelompok kontrol menerapkan 

model Problem-Based Learning (PBL). 

 

Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian meliputi pengumpulan 

data kuantitatif, analisis data kuantitatif, dan 

tindak lanjut kualitatif. Kedua kelompok 

mengerjakan pretest pada awal penelitian untuk 

mengukur kemampuan awal literasi sains. 

Selanjutnya, kelompok eksperimen mengikuti 

empat pertemuan pembelajaran menggunakan 

model PjBL berbantuan e-modul pada materi 

transformasi energi. Kegiatan pembelajaran 

meliputi perencanaan proyek, penyelidikan, 

pengembangan proyek, presentasi, dan refleksi. 

Kelompok kontrol memperoleh pembelajaran 

menggunakan model PBL dengan materi yang 

sama. 

Setelah intervensi selesai, kedua kelompok 

mengerjakan posttest untuk mengukur literasi 

sains. Kelompok eksperimen juga mengisi angket 

rasa ingin tahu untuk mengetahui tingkat rasa 

ingin tahu siswa. Skor angket digunakan untuk 

mengelompokkan siswa ke dalam kategori rasa 

ingin tahu tinggi, sedang, dan rendah. Enam siswa 

yang mewakili ketiga kategori tersebut dipilih 

secara purposif untuk mengikuti wawancara 

lanjutan. Observasi kelas dan analisis hasil 

pekerjaan siswa digunakan sebagai sumber data 

kualitatif tambahan untuk menjelaskan temuan 

kuantitatif (Ahmad & Wilkins, 2025).. 

Tiga instrumen utama yang digunakan 

dalam pengumpulan data adalah tes literasi sains, 

angket rasa ingin tahu, dan pedoman wawancara. 

Lembar observasi dan analisis hasil pekerjaan 

siswa digunakan sebagai sumber data kualitatif 

pendukung. Tes literasi sains terdiri atas delapan 

soal uraian yang diberikan pada saat pretest dan 

posttest. Tes tersebut mengukur empat aspek 

literasi sains, yaitu menafsirkan fenomena ilmiah, 

menganalisis atau merancang penyelidikan 

ilmiah, mengevaluasi penyelidikan ilmiah, serta 

menafsirkan data dan bukti ilmiah (Shomayya 

Rachmawati; Iis Rachmawati; Silvia Ernawati; 

Sintha Wahjusaputri, 2026).  

Angket rasa ingin tahu diberikan setelah 

intervensi kepada siswa kelompok eksperimen. 

Angket tersebut mengukur delapan indikator, 

yaitu mengukur rasa ingin tahu epistemik 

(epistemic curiosity), mengajukan pertanyaan 

(questioning), eksplorasi dan pencarian informasi 

(exploration and information seeking), refleksi 

dan evaluasi (reflection and evaluation), 

ketekunan (persistence), kesenangan dalam 

belajar (enjoyment), serta motivasi intrinsik 

(intrinsic motivation) (Anas et al., 2024) 

Pedoman wawancara digunakan untuk 

menggali pengalaman belajar siswa, rasa ingin 

tahu, dan capaian literasi sains. Observasi kelas 

dilakukan untuk mendokumentasikan 

perencanaan pembelajaran, pelaksanaan 

pembelajaran, pengelolaan kelas, penerapan PjBL 

berbantuan e-modul, penilaian, pemberian umpan 

balik, dan refleksi. 

 
Tabel 1. Kisi-Kisi Instrumen Penelitian 

Instrumen Jenis data Indikator/aspek 
Butir/sumber 

data 

Waktu 

pelaksanaan 

Tes literasi 

sains 

Kuantitatif Menafsirkan fenomena ilmiah Butir 1–2 Pretest dan 

posttest 

Tes literasi 

sains 

Kuantitatif Menganalisis/merancang penyelidikan ilmiah Butir 3–4 Pretest dan 

posttest 

Tes literasi 

sains 

Kuantitatif Mengevaluasi penyelidikan ilmiah Butir 5–6 Pretest dan 

posttest 

Tes literasi 

sains 

Kuantitatif Menafsirkan data dan bukti ilmiah Butir 7–8 Pretest dan 

posttest 

Angket rasa 

ingin tahu 

Kuantitatif Pencarian kebaruan, rasa ingin tahu 

epistemik, mengajukan pertanyaan, eksplorasi 

dan pencarian informasi, refleksi dan 

evaluasi, ketekunan, kesenangan, serta 

motivasi intrinsik 

Butir angket Setelah 

intervensi 
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Instrumen Jenis data Indikator/aspek 
Butir/sumber 

data 

Waktu 

pelaksanaan 

Lembar 

observasi 

Kualitatif Perencanaan pembelajaran, pelaksanaan 

pembelajaran, pengelolaan kelas, penerapan 

PjBL berbantuan e-modul, penilaian, umpan 

balik, dan refleksi 

Butir 1–12 Empat 

pertemuan 

Pedoman 

wawancara 

Kualitatif Pengalaman belajar, rasa ingin tahu, 

penafsiran fenomena, evaluasi/perancangan 

penyelidikan, serta penafsiran data dan bukti 

ilmiah 

Enam siswa 

terpilih 

Setelah 

intervensi 

Analisis hasil 

pekerjaan 

siswa 

Kualitatif Pengembangan proyek, penalaran ilmiah, 

penafsiran data dan bukti, serta capaian 

literasi sains 

Proyek/hasil 

pekerjaan siswa 

Setelah 

intervensi 

 

Pengumpulan dan Analisis Data 

Data kuantitatif terdiri atas skor pretest dan 

posttest literasi sains serta skor angket rasa ingin 

tahu. Data kualitatif diperoleh melalui observasi 

kelas, wawancara, dan analisis hasil pekerjaan 

siswa. Sebelum pengujian hipotesis, dilakukan uji 

normalitas dan uji homogenitas untuk 

menentukan kesesuaian penggunaan prosedur 

statistik parametrik. 

Uji one-sample t-test digunakan untuk 

menguji pencapaian literasi sains berdasarkan 

kriteria ketuntasan yang telah ditetapkan. Uji 

independent-samples t-test digunakan untuk 

membandingkan skor literasi sains antara 

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. 

Analisis N-Gain digunakan untuk mengetahui 

tingkat peningkatan literasi sains berdasarkan 

skor pretest dan posttest. Sementara itu, regresi 

linear sederhana digunakan untuk menguji apakah 

rasa ingin tahu siswa secara signifikan 

memprediksi capaian literasi sains. Tingkat 

signifikansi statistik ditetapkan sebesar (alpha = 

0,05). 

Analisis data kualitatif dilakukan melalui 

tahapan reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan. Integrasi temuan kualitatif 

dengan hasil kuantitatif dilakukan untuk 

memperoleh penjelasan yang lebih komprehensif 

mengenai capaian literasi sains siswa dan peran 

rasa ingin tahu dalam proses pembelajaran. 

Triangulasi dilakukan dengan membandingkan 

bukti yang diperoleh dari tes literasi sains, angket 

rasa ingin tahu, observasi kelas, wawancara, dan 

hasil pekerjaan siswa (Anas et al., 2024) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

Penerapan Project-Based Learning Berbantuan 

E-Modul 

Penerapan model Project-Based Learning 

(PjBL) berbantuan e-modul diamati selama empat 

kali pertemuan. Skor rata-rata keterlaksanaan 

pembelajaran pada pertemuan pertama hingga 

keempat berturut-turut adalah 4.08; 4.26; 4.36; 

dan 4.28, dengan rata-rata keseluruhan sebesar 

4.25 yang termasuk dalam kategori sangat baik. 

Skor aktivitas literasi sains siswa masing-masing 

mencapai 4.00; 4.10; 4.20; dan 4.10. Sementara 

itu, skor aktivitas rasa ingin tahu siswa mencapai 

4.10; 4.30; 4.40; dan 4.30. Respons siswa 

terhadap proses pembelajaran mencapai 74%, 

melebihi kriteria minimum yang ditetapkan, yaitu 

70%. 

 
Tabel 2. Keterlaksanaan PjBL Berbantuan E-Modul 

Indikator Pertemuan 1 Pertemuan 2 Pertemuan 3 Pertemuan 4 Rata-rata 

Keterlaksanaan pembelajaran 4.08 4.26 4.36 4.28 4.25 

Aktivitas literasi sains 4.00 4.10 4.20 4.10 4.10 

Aktivitas rasa ingin tahu 4.10 4.30 4.40 4.30 4.30 

 

Uji Normalitas dan Homogenitas 

Skor posttest literasi sains memenuhi 

asumsi normalitas. Nilai signifikansi uji 

Kolmogorov–Smirnov pada kedua kelompok 

adalah 0.20. Sementara itu, nilai signifikansi uji 

Shapiro–Wilk adalah 0.73 untuk kelompok 

eksperimen dan 0.65 untuk kelompok kontrol. 

Seluruh nilai signifikansi tersebut lebih besar dari 

0.05, sehingga skor posttest literasi sains pada 

kedua kelompok dinyatakan berdistribusi normal. 
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Tabel 3. Hasil Uji Normalitas 

Kelompok Signifikansi Kolmogorov–Smirnov Signifikansi Shapiro–Wilk Keputusan 

Eksperimen 0.20 0.73 Normal 

Kontrol 0.20 0.65 Normal 

 

Ketuntasan Literasi Sains 

Ketuntasan klasikal mencapai 80%, yaitu 

sebanyak 8 dari 10 siswa berhasil mencapai 

kriteria ketuntasan yang telah ditetapkan. 

Persentase tersebut melampaui kriteria minimum 

sebesar 75%. Hasil uji proporsi satu sampel 

menunjukkan nilai (z = 0,69). Capaian individu 

siswa juga ditunjukkan oleh skor rata-rata posttest 

sebesar 78.90. Hasil uji one-sample t-test 

menunjukkan nilai (t(9) = 10,82) dengan (p < 

0,001). Hasil ini menunjukkan bahwa skor rata-

rata siswa secara signifikan lebih tinggi daripada 

nilai kriteria ketuntasan sebesar 70. 

 
Tabel 4. Ketuntasan Literasi Sains 

Analisis Hasil Kriteria Keputusan 

Ketuntasan klasikal 80% ≥ 75% Tercapai 

Rata-rata posttest 78,90 ≥ 70 Tercapai 

Uji one-sample t-test (t(9) = 10,82) (p < 0.01) Signifikan 

 

Perbedaan Literasi Sains antara Kelompok 

Rata-rata skor literasi sains siswa pada 

kelompok yang menggunakan PjBL berbantuan e-

modul mencapai 82.80, sedangkan kelompok 

yang menggunakan PBL memperoleh rata-rata 

76.00. Hasil analisis menggunakan uji 

independent-samples t-test menunjukkan nilai (t = 

6,13) dengan derajat kebebasan (degrees of 

freedom atau df) yang dilaporkan sebesar 8. Hasil 

tersebut menunjukkan adanya perbedaan yang 

signifikan secara statistik antara kedua kelompok. 

 
Tabel 5. Perbandingan Skor Literasi Sains 

Kelompok Rata-rata t df Hasil 

PjBL + e-modul 82.80 6.13 8 Signifikan 

PBL 76.00 — — — 

 

Peningkatan Literasi Sains 

Rata-rata skor N-Gain pada kelompok 

eksperimen mencapai 74.77%, sedangkan 

kelompok kontrol sebesar 29.75%. Pada 

kelompok eksperimen, skor N-Gain berkisar 

antara 45.30% hingga 95.00%. Sementara itu, 

pada kelompok kontrol, skor berkisar antara 

2.10% hingga 72.30%. Berdasarkan klasifikasi 

yang digunakan dalam penelitian, kelompok 

eksperimen termasuk dalam kategori peningkatan 

tinggi, sedangkan kelompok kontrol termasuk 

dalam kategori peningkatan rendah. 

 
Tabel 6. Peningkatan Literasi Sains Berdasarkan N-Gain 

Kelompok Rata-rata N-Gain Minimum Maksimum Kategori 

PjBL + e-modul 74.77% 45.30% 95.00% Tinggi 

PBL 29.75% 2.10% 72.30% Rendah 

 

Kontribusi Rasa Ingin Tahu terhadap Literasi 

Sains 

Hasil analisis regresi linear sederhana 

menunjukkan nilai (R = 0.98), (R= 0.96), dan 

adjusted R-squared sebesar 0.95. Hasil pengujian 

model regresi menunjukkan nilai (F(1.8) = 

818.40) dengan (p < 0.01). Rasa ingin tahu 

memiliki koefisien regresi tidak terstandar sebesar 

(B = 0.95), koefisien terstandar sebesar (beta = 

0,980), dan nilai (t = 28,61). Persamaan regresi 

yang diperoleh adalah: [ Y = 6.70 + 0.95X ] 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa rasa 

ingin tahu memiliki hubungan positif dengan 

literasi sains. Nilai (R = 0.96) menunjukkan 

bahwa 96% variasi literasi sains dalam model 

berkaitan dengan variasi skor rasa ingin tahu, 

sedangkan sisanya berkaitan dengan faktor lain di 

luar model. 
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Tabel 7. Hasil Analisis Regresi Linear Sederhana 

Statistik Nilai 

(R) 0.98 

(R) 0.96 

Adjusted R-squared 0.95 

(F(1.8) 818.40 

p-value < 0.001 

Koefisien tidak terstandar (B) 0.95 

Koefisien terstandar (beta) 0.98 

(t) 28.61 

Persamaan regresi (Y = 6.70 + 0.95X) 

 

Profil Literasi Sains Berdasarkan Tingkat Rasa 

Ingin Tahu 

Hasil analisis kualitatif menunjukkan 

adanya perbedaan kemampuan literasi sains 

antara siswa dengan tingkat rasa ingin tahu tinggi, 

sedang, dan rendah. Siswa dengan rasa ingin tahu 

tinggi mampu memberikan jawaban yang lebih 

lengkap dan sistematis. Siswa dengan rasa ingin 

tahu sedang dapat memberikan jawaban yang 

sebagian benar, tetapi masih membutuhkan 

bimbingan tambahan. Sementara itu, siswa 

dengan rasa ingin tahu rendah mengalami 

kesulitan yang lebih besar dalam menjelaskan 

fenomena ilmiah dan menafsirkan informasi 

sains. 

 
Tabel 8. Profil Literasi Sains Berdasarkan Tingkat Rasa Ingin Tahu 

Tingkat rasa ingin 

tahu 

Penjelasan ilmiah Penyelidikan ilmiah Penafsiran data/bukti 

Tinggi Lengkap dan 

sistematis 

Lebih terorganisasi Lebih akurat 

Sedang Sebagian lengkap Membutuhkan bimbingan Masih terdapat 

keterbatasan 

Rendah Terbatas Mengalami lebih banyak 

kesulitan 

Terbatas 

 

Triangulasi terhadap hasil posttest, 

wawancara, dan hasil pekerjaan siswa 

menunjukkan adanya pola perbedaan yang 

konsisten pada ketiga kategori rasa ingin tahu 

tersebut. 

 

Pembahasan 

PjBL Berbantuan E-Modul dan Literasi Sains 

Siswa yang mengikuti pembelajaran PjBL 

berbantuan e-modul menunjukkan capaian literasi 

sains yang lebih tinggi, dengan rata-rata skor 

posttest sebesar 82.80 dibandingkan 76.00 pada 

kelompok PBL. Rata-rata N-Gain kelompok 

eksperimen mencapai 74.77%, sedangkan 

kelompok kontrol sebesar 29.75%. Hasil uji 

statistik juga menunjukkan adanya perbedaan 

yang signifikan antara kedua kelompok (t = 6.13). 

Temuan ini sejalan dengan penelitian 

sebelumnya yang melaporkan bahwa PjBL dapat 

meningkatkan literasi sains melalui kegiatan 

penyelidikan, penerapan konsep, dan komunikasi 

hasil ilmiah (Alim et al., 2024; Zendrato et al., 

2024). Penggunaan e-modul memperkuat 

kegiatan tersebut dengan menyediakan sumber 

belajar digital yang terstruktur selama siswa 

menyelesaikan proyek. 

Temuan ini juga sejalan dengan penelitian 

mengenai bahan ajar digital. (Murni et al., 2026) 

melaporkan peningkatan literasi sains setelah 

penggunaan e-modul berbasis etnosains, 

sedangkan (Siami et al., 2023)  menunjukkan 

relevansi e-modul berbasis PjBL dalam 

mendukung literasi sains. Penelitian ini 

memperluas temuan tersebut dengan 

mengintegrasikan e-modul secara langsung ke 

dalam tahapan pembelajaran PjBL, sehingga 

sumber belajar digital terhubung dengan kegiatan 

penyelidikan, pengembangan proyek, dan 

komunikasi ilmiah. 

 

Rasa Ingin Tahu dan Literasi Sains 

Rasa ingin tahu menunjukkan hubungan 

yang kuat dengan literasi sains, sebagaimana 

ditunjukkan oleh nilai (R = 0.98), (R = 0,96), dan 

(F(1.8) = 818,40), dengan (p < 0,01). Koefisien 

regresi positif (B = 0.95)) menunjukkan bahwa 

skor rasa ingin tahu yang lebih tinggi berkaitan 

dengan skor literasi sains yang lebih tinggi. 

Temuan kualitatif mendukung hasil kuantitatif 
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tersebut. Siswa dengan rasa ingin tahu tinggi 

menunjukkan kemampuan yang lebih sistematis 

dalam menjelaskan fenomena dan lebih akurat 

dalam menafsirkan bukti ilmiah. 

Penelitian sebelumnya juga menunjukkan 

bahwa rasa ingin tahu merupakan faktor penting 

dalam pembelajaran sains. (Sartika et al., 2022)  

melaporkan adanya hubungan yang signifikan 

antara rasa ingin tahu, literasi sains, dan hasil 

belajar sains siswa sekolah dasar. (Sun et al., 

2024)juga menemukan bahwa rasa ingin tahu 

berkontribusi terhadap pembelajaran sains pada 

siswa kelas V dan VI. Pembelajaran berbasis 

proyek memberikan lingkungan yang sesuai 

untuk mengembangkan rasa ingin tahu menjadi 

kegiatan penyelidikan karena siswa dihadapkan 

pada masalah, mencari penjelasan, 

mengumpulkan informasi, dan mengembangkan 

produk. 

Nilai N-Gain yang lebih tinggi pada 

kelompok PjBL berbantuan e-modul 

menunjukkan peningkatan literasi sains yang 

lebih besar dibandingkan kelompok PBL. PBL 

menekankan analisis masalah dan pengembangan 

solusi, sedangkan PjBL memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk menjalani proses 

pembelajaran yang lebih berkelanjutan melalui 

perencanaan, penyelidikan, pengembangan 

produk, presentasi, dan refleksi. Penelitian 

sebelumnya juga menunjukkan bahwa PBL 

memberikan dampak positif terhadap literasi sains 

siswa sekolah dasar (Muskita, 2020).. 

Penelitian mengenai PjBL berbantuan 

teknologi juga melaporkan manfaat serupa 

terhadap literasi sains. Berbagai penelitian yang 

menggunakan sumber belajar digital 

menunjukkan bahwa teknologi dapat memperkuat 

pembelajaran aktif apabila diintegrasikan dengan 

kegiatan penyelidikan dan proyek. Penelitian ini 

memberikan kontribusi dengan menggabungkan 

PjBL, e-modul, dan rasa ingin tahu dalam satu 

kerangka pembelajaran sains. 

Penelitian ini menghasilkan tiga temuan 

utama. Pertama, PjBL berbantuan e-modul 

menghasilkan peningkatan literasi sains yang 

lebih besar dibandingkan PBL, sebagaimana 

terlihat dari rata-rata skor posttest dan nilai N-

Gain. Kedua, rasa ingin tahu menunjukkan 

hubungan statistik yang kuat dengan literasi sains, 

dengan nilai (R = 0.96). Ketiga, bukti kualitatif 

menunjukkan adanya perbedaan kemampuan 

literasi sains berdasarkan tingkat rasa ingin tahu 

siswa. 

Penelitian sebelumnya umumnya mengkaji 

PjBL, e-modul, atau rasa ingin tahu secara 

terpisah. Oleh karena itu, pengintegrasian ketiga 

unsur tersebut menawarkan kerangka 

pembelajaran sains yang lebih menyeluruh di 

sekolah dasar. Sumber belajar digital mendukung 

pelaksanaan proyek, sedangkan rasa ingin tahu 

mendorong siswa untuk terlibat dalam 

pengamatan fenomena ilmiah dan penggunaan 

bukti. 

Penelitian menunjukkan bahwa 

pembelajaran sains di sekolah dasar dapat 

mengintegrasikan PjBL, e-modul yang 

terstruktur, dan aktivitas yang mendorong rasa 

ingin tahu untuk mendukung literasi sains siswa. 

Guru dapat menggunakan e-modul untuk 

menyediakan materi kontekstual, petunjuk 

penyelidikan, dan informasi pendukung selama 

pelaksanaan proyek. Rasa ingin tahu dapat 

dikembangkan melalui pertanyaan, fenomena 

yang dapat diamati, tugas penyelidikan, dan 

kesempatan bagi siswa untuk menyusun 

penjelasan berdasarkan hasil pengamatan. 

Penerapan pembelajaran ini memerlukan 

keselarasan antara tahapan PjBL, isi e-modul, 

indikator literasi sains, dan aktivitas 

pengembangan rasa ingin tahu. Bahan ajar digital 

sebaiknya menjadi bagian yang tidak terpisahkan 

dari pembelajaran berbasis proyek, bukan sekadar 

pengganti buku cetak dalam bentuk elektronik. 

 

KESIMPULAN 

 

Penerapan model Project-Based Learning 

(PjBL) berbantuan e-modul dapat menjadi salah 

satu cara untuk meningkatkan literasi sains siswa 

sekolah dasar. Proses pembelajaran terlaksana 

dengan sangat baik, dan siswa yang mengikuti 

pembelajaran PjBL berbantuan e-modul 

memperoleh ketuntasan serta peningkatan literasi 

sains yang lebih tinggi dibandingkan siswa yang 

belajar menggunakan model Problem-Based 

Learning (PBL). Rasa ingin tahu juga berkaitan 

erat dengan kemampuan literasi sains siswa. Oleh 

karena itu, pembelajaran berbasis proyek yang 

didukung e-modul dan kegiatan yang mendorong 

rasa ingin tahu dapat diterapkan sebagai alternatif 

dalam pembelajaran sains. Agar lebih optimal, e-

modul perlu disusun sesuai dengan kehidupan 

sehari-hari dan karakteristik siswa, serta memuat 

kegiatan penyelidikan dan pengerjaan proyek 

yang membantu siswa memahami konsep sains 

secara lebih nyata dan bermakna. 
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